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A B S T R A K 

Masih banyak siswa yang kurang menyukai kegiatan membaca. Hal ini 
disebabkan karena siswa menganggap membaca adalah kegiatan 
yang membosankan sehingga berdampak pada keterampilan 
membaca siswa yang rendah. Berdasarkan hal tersebut maka tujuan 
penelitian ini yaitu untuk menganalisis Metode Hypnoteaching dalam 
meningkatkan keterampilan membaca siswa kelas IV sekolah dasar. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian dengan metode kuantitatif. 
Pendekatan yang digunakan yaitu eksperimen Semu (Quasi 
Experimental Desain). Populasi penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas 
IV yang berjumlah 107 siswa kelas IV Sekolah Dasar. Dalam penelitian 
ini sampel diambil dengan teknik Random Sampling dengan jumlah 
sampel yaitu 42 siswa kelas IV Sekolah Dasar. Metode yang digunakan 
dalam mengumpulkan data yaitu metode observasi, dan tes. Instrumen 
yang digunakan untuk mengumpulkan data yaitu soal tes. Teknik yang 
digunakan untuk menganalisis data yaitu analisis statistik deskriptif dan 
statistik inferensial. Hasil penelitian yaitu terdapat pengaruh metode 
hypnoteaching terhadap keterampilan membaca siswa. Dapat 
disimpulkan bahwa metode hypnoteaching dapat meningkatkan 
keterampilan membaca pada siswa kelas IV sekolah dasar. Implikasi 
penelitian ini yaitu penerapan metode hypnoteaching dalam 
pembelajaran dapat meningkatkan suasana belajar dan keterampilan 
membaca pada siswa.  

A B S T R A C T 

There are still many students who don't like reading activities. This is because students consider reading 
to be a tedious activity, which has an impact on students' low reading skills. Based on this, this research 
aims to analyze the hybrid teaching method in improving the reading skills of fourth-grade elementary 
school students. This research uses quantitative methods. The approach used is Quasi-Experimental 
Design. The population of this study was all fourth-grade students, totalling 107 fourth-grade elementary 
school students. This study's sample was taken using a random sampling technique with a sample size 
of 42 grade IV elementary school students. The methods used to collect data are observation and test 
methods. The instrument used to collect data is test questions. The techniques used to analyze data 
are descriptive statistical analysis and inferential statistics. The research results show that the 
hypnoteaching method influences students' reading skills. The hypnoteaching method can improve 
reading skills in fourth-grade elementary school students. This research implies that the application of 
hypnoteaching methods in learning can improve students' learning atmosphere and reading skills. 

 

1. PENDAHULUAN 

Keterampilan membaca adalah salah satu keterampilan yang diperlukan untuk mendapatkan 
pengetahuan dan memahami sebuah pembelajaran. Membaca adalah salah satu kegiatan interaktif untuk 
memahami dan menerima informasi yang tertuang dalam bentuk tulisan (Aprita & Kurniah, 2021; Fitriana 
et al., 2021; Rusmono & Alghazali, 2019). Salah satu kegiatan pembelajaran yang efektif untuk 
meningkatkan pemahaman dan memperoleh informasi yaitu melalui kegiatan membaca. Dalam memahami 
teks tertulis pembaca harus menerapkan pengetahuan mengenai kosakata, tata bahasa, teks, dan strategi 
untuk mendukung pemahaman informasi yang tertuang dalam tulisan (Apriliana & Berlianti, 2018; Novelia 
& Hazizah, 2020). Keterampilan membaca merupakan salah satu faktor yang sangat penting untuk 
mengembangkan literasi dan kemampuan akademik (Fauziah & Hidayat, 2022; Sumantri et al., 2017). 
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Dalam membaca siswa harus memahami makna dari tulisan yang telah dibaca sehingga memahami maksud 
dan tujuan dari bacaan tersebut. Hal ini menyebabkan keterampilan membaca sangat penting untuk 
ditingkatkan karena dapat melancarkan kegiatan pembelajaran (Apriani, 2022; Aprita & Kurniah, 2021; 
Fitriana et al., 2021; Rusmono & Alghazali, 2019; Syahid et al., 2022)..  

Namun permasalahan yang terjadi saat ini yaitu masih banyak siswa yang kurang menyukai 
kegiatan membaca. Hal ini diperkuat oleh teman sebelumnya yang mengungkapkan bahwa masih banyak 
siswa yang memiliki keterampilan membaca yang rendah (Fitri & Afnita, 2020; Hartati et al., 2022).  
Penelitian lainnya juga mengungkapkan bahwa siswa menganggap membaca adalah kegiatan yang 
membosankan sehingga siswa merasa malas ketika ditugaskan membaca oleh guru (Habibah & Muftianti, 
2020; Sari et al., 2021). Sesungguhnya ada dua faktor yang menyebabkan keterampilan membaca siswa 
kurang yaitu dari siswa dan dari pendidik guru. Faktor pertama yaitu dari siswa yang menganggap 
membaca adalah kegiatan yang membosankan sehingga saat membaca mereka tidak mampu menyerap 
secara maksimal informasi yang disajikan (Lestari et al., 2022; Mahsun & Koiriyah, 2019). Dampak lainnya 
yaitu siswa lebih cepat melupakan apa yang mereka baca dan yang mereka pelajari. Faktor kedua yaitu 
penyampaian dan strategi belajar yang digunakan oleh guru kurang tepat (Irma Sari et al., 2021; Marliana 
& Subrata, 2023). Guru harus menggunakan media ataupun strategi khusus untuk meningkatkan motivasi 
siswa dalam membaca (Amil et al., 2020; Irma Sari et al., 2021; Marliana & Subrata, 2023). 

Hasil observasi yang dilakukan di gugus II Bebetin didapatkan permasalahan yang sama yaitu saat 
guru memberikan tugas membaca, beberapa siswa terlihat tidak fokus dan hanya bergurau dengan 
temannya. Selain itu siswa juga tidak lancar dalam menceritakan kembali isi dari teks yang telah dibaca. Hal 
ini menunjukkan bahwa keterampilan membaca pemahaman siswa yang rendah. Permasalahan ini juga 
diperkuat oleh hasil tes keterampilan membaca yang telah dilaksanakan pada siswa kelas IV di gugus II 
Bebetin yaitu secara keseluruhan siswa masih memiliki keterampilan membaca yang rendah dengan nilai 
rata-rata 62,4. Rendahnya keterampilan membaca pada siswa disebabkan karena proses pembelajaran 
yang konvensional. Pada saat siswa ditugaskan untuk membaca suara siswa sangatlah kecil hal ini 
ditimbulkan karena rasa tidak percaya diri pada siswa. Selain itu dalam kegiatan pembelajaran kurang 
interaksi siswa dan guru dan kurangnya pemanfaatan model pembelajaran oleh guru sehingga siswa sulit 
dikontrol dan suasana kelas menjadi ribut. Hal ini tentu menciptakan kegiatan pembelajaran yang kurang 
menyenangkan dan kurang motivasi untuk siswa.  

Berdasarkan permasalahan tersebut maka salah satu solusi yang dapat ditawarkan untuk 
meningkatkan keterampilan membaca pada siswa yaitu dengan menerapkan metode pembelajaran yang 
tepat untuk siswa sekolah dasar. Dorongan pada diri siswa menjadi faktor utama untuk meningkatkan 
pemahaman dan kesuksesan siswa dalam belajar (Afifah et al., 2022; Halawa et al., 2020). Dengan adanya 
motivasi dan dorongan dalam diri siswa akan lebih giat dalam mengikuti kegiatan belajar. Apabila siswa 
tidak memiliki motivasi dan semangat maka siswa akan merasa bosan dan kesulitan ketika mengikuti 
pembelajaran dan mengakibatkan siswa menjadi kurang aktif (Isma et al., 2022; Yudasmini et al., 2015). 
Selain itu permasalahan ini juga tentu berdampak pada hasil belajar siswa yang rendah (Murtiningsih, 
2018; Raditya, 2016). Salah satu metode yang dapat digunakan oleh guru untuk meningkatkan suasana 
pembelajaran yang menyenangkan itu metode hypnoteaching. Hypnoteaching merupakan gabungan dari 5 
metode belajar yaitu quantum learning, accelerate learning, power teaching, neuro linguistic programming 
(NLP), dan hypnosis (Abuhaer et al., 2021; Kusuma & Cakra, 2022). Metode belajar ini lebih menekankan 
pada komunikasi alam bawah sadar siswa dan dilakukan dengan berbagai cara seperti dengan imajinasi 
dan sugesti (Amalia et al., 2022; Ardiya & Syahfutra, 2021).  

Temuan penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa hypnoteaching adalah salah satu 
perpaduan pembelajaran dengan melibatkan pikiran sadar dan bawah sadar (Amalia et al., 2022; Ardiya & 
Syahfutra, 2021; Dinasty et al., 2021; Hisbullah et al., 2022) . Penelitian lain juga mengungkapkan bahwa 
hypnoteaching adalah metode belajar yang unik dan kreatif serta imajinatif sehingga dapat meningkatkan 
semangat belajar siswa dan motivasi belajar siswa (Hasbullah & Rahmawati, 2015; Mardhiah et al., 2020). 
Penerapan metode pembelajaran seperti ini tentu akan membuat siswa mengikuti pembelajaran dengan 
kondisi yang senang dan siap dalam menerima materi pembelajaran.  Namun belum adanya kajian 
penelitian mengenai Metode Hypnoteaching dalam meningkatkan keterampilan membaca siswa kelas IV 
sekolah dasar. Kelebihan dari Metode Hypnoteaching adalah kegiatan pembelajaran menjadi lebih 
menyenangkan dan menimbulkan suasana yang semakin harmonis antara guru dan siswa sehingga dapat 
meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar. Berdasarkan hal tersebut maka tujuan penelitian ini yaitu 
untuk menganalisis Metode Hypnoteaching dalam meningkatkan keterampilan membaca siswa kelas IV 
sekolah dasar. Diharapkan Metode Hypnoteaching dapat membantu meningkatkan keterampilan membaca 
pada siswa.  
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2. METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian dengan metode kuantitatif. Pendekatan yang 
digunakan yaitu Eksperimen Semu (Quasi Experimental Desain) (Hidayat et al., 2020). Penelitian semu ini 
bertujuan untuk hanya mencari hasil perbedaan daya keterampilan membaca siswa yang diajarkan dengan 
model hypnoteaching dan daya keterampilan siswa yang tidak diajarkan dengan menggunakan metode 
hypnoteaching. Rancangan penelitian Eksperimen Semu (Quasi Experimen Desain) yang digunakan adalah 
nonequivalent posttest only control group design.  Desain ini dipilih karena hanya ini mengetahui 
perbedaan keterampilan membaca antara kelompok eksperimen dan kontrol. Kelompok eksperimen 
diberikan perlakuan memakai metode hypnoteaching, sedangkan kelompok kontrol tidak diberikan 
perlakuan memakai metode hypnoteaching. Lokasi penelitian yaitu SD di Gugus II Bebetin.  

Populasi penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas IV Gugus 2 Bebetin, yaitu SD Negeri 1 Bebetin, SD 
Negeri 2 Bebetin, SD Negeri 3 Bebetin, SD Negeri 4 Bebetin, SD Negeri 5 Bebetin yang berjumlah 107 siswa 
kelas IV Sekolah Dasar. Dalam penelitian ini sampel diambil dengan teknik Random Sampling. Dari 
banyaknya kelas gugus yang telah menjadi populasi, dipilih dua kelas secara random. Dua kelas yang 
terpilih ini diundi kembali sehingga diperoleh satu kelas yang mendapat perlakuan penerapan 
pembelajaran konvensional dan satu kelas mendapatkan perlakuan penerapan metode pembelajaran 
hypnoteaching. Sebelum sampel ditentukan, dilakukan uji kesetaraan terlebih dahulu terhadap semua 
anggota dari populasi untuk mengetahui sepadan atau tidaknya kemampuan siswa pada mata pelajaran 
Bahasa Indonesia. Hasil analisis menunjukan nilai keterampilan membaca siswa antara anggota populasi 
tidak terdapat perbedaan yang signifikan artinya populasi setara. Adapun jumlah sampel penelitian ini yaitu 
42 siswa kelas IV Sekolah Dasar. Metode yang digunakan dalam mengumpulkan data yaitu metode 
observasi, dan tes. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data yaitu soal tes. Adapun kisi-kisi 
instrumen penelitian disajikan pada Tabel 1.  
 
Tabel 1. Kisi-Kisi Penilaian Keterampilan Membaca 

No. Aspek yang dinilai Indikator Skor Maks 

1 Ekspresi 
Mengekspresikan gerak gerik, mimik, serta penjiwaan saat 
membaca. 

5 

2 Pelafalan Pengejaan dan penyebutan kata dengan baik dan benar. 5 
3 Volume Suara Setiap kata dibaca dengan jelas dan tepat. 5 
4 Intonasi Kesesuaian tanda baca dengan pengucapan intonasi yang benar 5 
5 Kelancaran Ucapan dalam membaca sebuah kalimat jelas dan lancar 5 

 
Uji validitas isi (content validity) instrumen menggunakan rumus Gregory. Hasil analisis data 

menunjukan bahwa koefisien validitas isi instrument yaitu 1,00 sehingga berada pada kategori sangat 
tinggi. Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas inter-rater di atas, diperoleh inter-rater agreemen 
sebesar 1,00, sehingga instrument tersebut dinyatakan memiliki derajat reliabilitas yang sangat tinggi. 
Teknik yang digunakan untuk menganalisis data yaitu analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial. 
Statistik deskriptif digunakan hanya untuk mendeskripsikan kondisi data yang ada. Statistik inferensial 
digunakan untuk menggeneralisasikan hasil penelitian yang dilakukan, seperti menguji hipotesis melalui 
uji-t. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Data penelitian ini diperoleh dengan memberikan post test pada kedua kelompok baik kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol untuk mengetahui pengaruh metode hypnoteaching terhadap 
keterampilan membaca pada siswa kelas IV SD Gugus II Bebetin. Deskripsi data digolongkan menjadi dua 
jenis, yaitu deskripsi data penelitian hasil post-test kelompok eksperimen serta deskripsi data penelitian 
hasil post-test kelompok kontrol. Berdasarkan hasil analisis data keterampilan membaca siswa di kelas 
eksperimen dan kontrol yang dilihat dari rata-rata nilai kelompok eksperimen yaitu 15,68, yang 
mendapatkan perlakuan metode hypnoteaching lebih tinggi dibanding dengan rata-rata nilai di kelompok 
kontrol yaitu 9,45, dengan selisih keduanya sebesar 6,23. Dilihat dari skor tertinggi dari data hasil 
penelitian, terlihat juga bahwa skor di kelompok eksperimen dengan skor 20,  lebih tinggi dibanding di 
kelompok kontrol dengan skor 13, dan selisih keduanya sebesar 7 point. Untuk mengetahui kualitas dari 
variabel keterampilan membaca siswa,  rata-rata hasil kuesioner keterampilan membaca dikonversikan 
dengan menggunakan kriteria rata-rata ideal (Xi) dan standar deviasi ideal (SDi). Dari hasil konversi, 
memperoleh skor rata-rata hasil keterampilan membaca siswa kelompok eksperimen dengan X = 15,68 
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tergolong kriteria tinggi. Kelompok kontrol memperoleh skor rata-rata hasil keterampilan membaca 
dengan X = 9,45 tergolong kriteria rendah. 

Data yang diperoleh dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol di uji untuk mengetahui 
apakah data berdistribusi normal atau tidak dengan menggunakan uji statistic kolmogorov-smirnov dengan 
berbantuan software IBM SPSS Statistic 22 for windows. Berdasarkan hasil uji normalitas, dapat diketahui 
nilai signifikan (Sig.) untuk semua data lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti sebaran data pada kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol berdistribusi normal. Hasil analisis data yang telah dilakukan, dapat 
disajikan hasil uji normalitas sebaran data keterampilan membaca siswa di kelompok eksperimen dan 
kontrol pada Tabel 2.  
 
Tabel 2. Ringkasan Hasil Uji Normalitas Sebaran Data 

 K 
Kolmogorov-Smirnova 

Statistic Df Sig. 

Skor Keterampilan Membaca 
Kelompok Eksperimen 0.161 22 0.142 
Kelompok Kontrol 0.127 20 0.200* 

 
Uji homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui apakah varian data homogen atau tidak. Uji 

homogenitas dalam penelitian ini dilakukan dengan uji statistic Levene’s Test of Equality of Error Variance 
dengan berbantuan software IBM SPSS Statistics 22. Berdasarkan hasil uji homogenitas varians di atas, 
dapat dilihat nilai signifikan (Sig.) pada kolom Based on Mean yaitu 0,652 yang lebih besar dari 0,05. Dapat 
dinyatakan bahwa varians data antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol homogen. Rekapitulasi 
hasil uji homogenitas varians kelompok eksperimen dan kelompok kontrol disajikan pada Tabel 3.  
 
Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Varians 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Skor 
Keterampilan 

Membaca 

Based on Mean 0.206 1 40 0.652 
Based on Median 0.203 1 40 0.655 
Based on Median and with Adjusted df 0.203 1 39.083 0.655 
Based on trimmed Mean 0.205 1 40 0.653 

 
Data telah dinyatakan normal dan homogen, maka pengujian hipotesis dapat dilajutkan karena 

sudah memenuhi syarat analisis untuk melakukan uji-t. Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji-
t yaitu Independent Samples T-Test berbantuan software IBM SPSS Statistic 22. Adapun hasil pengujian uji-
t disajikan pada Tabel 4. 
 
Tabel 4. Hasil Uji T Keterampilan Membaca 

 

Levene's 
Test for 

Equality of 
Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t Df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Differen

ce 

Std. 
Error 

Differe
nce 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 
Lower Upper 

Skor 
Keterampilan 

Membaca 

Equal 
Variances 
Assumed 

0.206 0.652 11.115 40 0.000 6.23182 0.56066 5.09868 7.36495 

Equal 
Variances 
not 
Assumed 

  11.179 39.985 0.000 6.23182 0.55748 5.10510 7.35853 

 
Berdasarkan hasil analisis data yang disajikan pada Tabel 4, nilai signifikan pada kolom Equal 

variances assumed sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat dinyatakan bahwa hipotesis nol 
(H0) ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh metode 
hypnoteaching terhadap keterampilan membaca siswa. 
Pembahasan 
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Hasil analisis data menunjukan bahwa terdapat pengaruh metode hypnoteaching terhadap 
keterampilan membaca siswa. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama, metode hypnoteaching 
dapat meningkatkan keterampilan membaca pada siswa sekolah dasar. Hasil perhitungan skor rata-rata 
keterampilan membaca siswa dari kelompok eksperimen lebih unggul dibandingkan dengan kelompok 
kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa metode hypnoteaching yang diterapkan dalam kegiatan pembelajaran 
dapat meningkatkan keterampilan membaca pada siswa sekolah dasar. Hal ini disebabkan karena metode 
hypnoteaching dengan menggunakan teknik sugesti membuat siswa dapat merasakan informasi yang  
disajikan sehingga menyebabkan kegiatan pembelajaran menjadi lebih efektif (Hisbullah et al., 2022; 
Mardhiah et al., 2020). Sugesti yang diberikan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran berdampak pada 
siswa yang lebih mudah untuk fokus dalam belajar (Hasbullah & Rahmawati, 2015; Isnawati, 2020). Hal ini 
tentu berdampak pada siswa lebih mudah untuk memahami teks yang dibaca dan meningkatkan rasa 
percaya diri pada siswa. Hal ini juga didukung oleh temuan sebelumnya mengungkapkan bahwa hypnotis 
dapat meningkatkan fokus siswa dalam belajar (Lutfiyatun, 2023; Mardhiah et al., 2020). Dalam keadaan 
hipnosis sugesti positif diberikan kepada siswa sehingga dapat menimbulkan rasa percaya diri pada siswa.  

Kedua, metode hypnoteaching dapat memudahkan siswa dalam belajar.  Saat keadaan hipnosis 
sugesti positif diberikan kepada siswa sehingga dapat menimbulkan rasa motivasi dan bersemangat (Maros 
& Juniar, 2017; Muhtadi & Sholekhudin, 2019). Selain itu metode hypnoteaching juga dapat membantu 
meningkatkan konsentrasi pada siswa (Novianti & Mulyaning, 2020; Pebriana, 2018). Teknik hipnotis yang 
diberikan dapat menimbulkan rasa relaksasi dan visualisasi sehingga membantu siswa dalam memusatkan 
perhatiannya pada teks, meminimalisir distraksi, dan meningkatkan konsentrasi. Hal ini berdampak pada 
siswa yang lebih mudah dalam belajar (Hisbullah et al., 2022; Mardhiah et al., 2020).  Metode hypnoteaching 
membantu siswa memahami makna teks dengan lebih baik. Teknik visualisasi membantu siswa untuk 
membayangkan dan merasakan informasi yang disajikan dalam teks sehingga meningkatkan pemahaman 
dan retensi informasi. Hal ini juga diperkuat oleh penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa metode 
hypnoteaching dapat mencapai tingkat relaksasi yang lebih tinggi sehingga siswa akan lebih mudah untuk 
memusatkan perhatian pada materi yang sedang dipelajari (Amalia et al., 2022; Wiguna, 2020). Hal ini 
memungkinkan siswa untuk lebih baik dalam memahami teks dan mengingat informasi yang diberikan.  

Ketiga, metode hypnoteaching dapat meningkatkan suasana belajar yang aktif. Teknik-teknik yang 
disajikan pada Metode hypnoteaching seperti relaksasi dan visualisasi dapat membantu meningkatkan 
suasana belajar yang lebih menyenangkan sehingga siswa aktif dalam belajar (Dinasty et al., 2021; Hisbullah 
et al., 2022). Selain itu Metode hypnoteaching juga membantu siswa untuk mengatasi kesulitan belajar dan 
menyelesaikan permasalahan yang terkait dalam belajar siswa (Lutfiyatun, 2023; Mardhiah et al., 2020). 
Kesulitan yang biasa dialami oleh siswa yaitu konsentrasi yang kurang sehingga dengan memberikan 
sugesti positif membantu siswa untuk berkonsentrasi lebih baik. Selama sesi hypnoteaching, sugesti yang 
diberikan pada teknik relaksasi digunakan untuk membawa siswa ke kondisi yang rileks. Kondisi rileks ini 
membantu menghilangkan pikiran yang mengganggu sehingga fokus siswa terarah pada materi yang dibaca 
(Hasbullah & Rahmawati, 2015; Isnawati, 2020). Selain itu, hypnoteaching juga menggunakan visualisasi. 
Siswa mungkin diminta untuk membayangkan hal-hal yang berhubungan dengan bacaan, misalnya 
membayangkan diri mereka berada di tempat yang digambarkan dalam cerita. Dengan visualisasi ini maka 
dapat meningkatkan suasana belajar yang lebih menyenangkan.  

Temuan penelitian sebelumnya juga mengungkapkan bahwa metode hypnoteaching dapat 
meningkatkan pemahaman siswa dalam belajar (Mardhiah et al., 2020; Maros & Juniar, 2017). Penelitian 
lainnya juga mengungkapkan bahwa metode hypnoteaching dapat membantu siswa untuk memproses 
informasi dan meningkatkan semangat belajar siswa (Dinasty et al., 2021; Muhtadi & Sholekhudin, 2019). 
Maka dapat disimpulkan bahwa Metode hypnoteaching dapat membantu meningkatkan pemahaman siswa 
terhadap isi bacaan. Dengan metode belajar hypnoteaching dapat memberikan proses yang memberi 
semangat, arah, dan kegigihan perilaku pada siswa. Keterbatasan penelitian ini yaitu penelitian ini hanya 
dilakukan pengukuran terhadap keterampilan membaca siswa tanpa memperhatikan faktor-faktor lain 
seperti motivasi belajar atau minat baca siswa. Hal ini dapat menyebabkan hasil penelitian menjadi tidak 
representatif. Diharapkan nantinya penelitian ini dapat dikembangkan dalam sampel yang lebih luas serta 
memperhatikan faktor lain yang memungkinkan untuk mempengaruhi jalannya penelitian, sehingga hasil 
yang diperoleh menjadi lebih akurat. Implikasi penelitian ini yaitu metode hypnoteaching  membantu siswa 
untuk lebih fokus dan tenang serta penggunaan musik dan visualisasi membuat kegiatan pembelajaran 
lebih menyenangkan dan menarik bagi siswa. Hal ini berdampak pada pemahaman siswa yang lebih 
meningkat dan membantu siswa untuk belajar dengan mudah. 
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4. SIMPULAN 

Hasil analisis data menunjukan bahwa terdapat pengaruh metode hypnoteaching terhadap 
keterampilan membaca siswa. Dapat disimpulkan bahwa metode hypnoteaching dapat meningkatkan 
keterampilan membaca pada siswa kelas IV sekolah dasar. Metode hypnoteaching adalah metode belajar 
yang kreatif serta imajinatif sehingga dapat meningkatkan semangat dan suasana belajar yang 
menyenangkan untuk siswa sekolah dasar.  
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